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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN ANTARA KONDISI FISIK RUMAH DI DESA BOKONG 

KABUPATEN KUPANG TAHUN 2026 
Fanriswan Oli, Karolus Ngambut *) 

*) Program Studi Sanitasi Poltekkes Kemenkes Kupang 

 

Xvii + 52 halaman: 12 tabel, 1 gambar, 11 lampiran. 

   

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, dengan hampir 4 juta 

kematian setiap tahun secara global. Di Desa Bokong, wilayah kerja 

Puskesmas Baumata Kabupaten Kupang, tercatat 307 penderita ISPA pada 

tahun 2025, menjadikannya desa dengan kasus ISPA tertinggi di wilayah 

tersebut. Tingginya angka kejadian ISPA diduga berkaitan erat dengan 

kondisi fisik rumah yang tidak memenuhi syarat kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kondisi 

fisik rumah meliputi ventilasi, pencahayaan, kepadatan hunian, jenis lantai, 

dinding, atap, suhu, dan kelembaban dengan kejadian ISPA di Desa Bokong 

Kabupaten Kupang tahun 2026. 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus kontrol (case-control) 

dengan jumlah responden sebanyak 60 rumah, terdiri dari 30 rumah 

kelompok kasus (penderita ISPA) dan 30 rumah kelompok kontrol. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung menggunakan 

instrumen penelitian berupa lembar checklist dan alat ukur. Analisis data 

menggunakan uji Chi-Square pada tingkat signifikansi α = 0,05. 

Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara kejadian ISPA dengan ventilasi rumah (p = 0,000), pencahayaan (p = 

0,000), kepadatan hunian (p = 0,000), jenis lantai rumah (p = 0,000), jenis 

dinding rumah (p = 0,000), dan suhu rumah (p = 0,000). Sementara itu, jenis 

atap rumah dan kelembaban rumah tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan kejadian ISPA (p > 0,05), karena seluruh rumah responden 

memiliki kondisi atap dan kelembaban yang relatif seragam dan memenuhi 

syarat kesehatan. 

Sebagian besar komponen fisik rumah (ventilasi, pencahayaan, 

kepadatan hunian, lantai, dinding, dan suhu) memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kejadian ISPA di Desa Bokong. Masyarakat diharapkan 

menjaga kondisi fisik rumah agar memenuhi syarat kesehatan sebagai upaya 

pencegahan ISPA, dan Puskesmas diharapkan meningkatkan kegiatan 

penyuluhan tentang rumah sehat kepada masyarakat. 

 

Kata Kunci : ISPA, kondisi fisik rumah, ventilasi, pencahayaan, 

kepadatan hunian 

Kepustakaan  : 25 buah (2015-2025) 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE PHYSICAL CONDITION OF 

HOUSES AND THE INCIDENCE OF ARI IN BOKONG VILLAGE, 

KUPANG REGENCY IN 2026 
Fanriswan Oli, Karolus Ngambut *)  

*) Sanitation Study Program, Poltekkes Kemenkes Kupang  

 

 

Xvii + 52 pages: 12 tables, 1 figures,  11 appendices. 

  

Acute Respiratory Infection (ARI) is a significant public health problem, 

with nearly 4 million deaths annually worldwide. In Bokong Village, within the 

working area of Baumata Health Center, Kupang Regency, 307 ARI cases were 

recorded in 2025, making it the village with the highest ARI cases in the area. The 

high number of ARI cases is suspected to be closely related to physical housing 

conditions that do not meet health standards. 

This study aimed to determine the relationship between physical housing 

conditions including ventilation, lighting, occupancy density, floor type, walls, 

roof, temperature, and humidity and ARI incidence in Bokong Village, Kupang 

Regency in 2026. 

This study used a case-control design with 60 respondents consisting of 30 

case households (ARI patients) and 30 control households. Data were collected 

through direct observation using a checklist instrument and measurement tools. 

Data analysis used the Chi-Square test at a significance level of α = 0.05. 

Statistical results showed a significant relationship between ARI incidence 

and house ventilation (p = 0.000), lighting (p = 0.000), occupancy density (p = 

0.000), floor type (p = 0.000), wall type (p = 0.000), and house temperature (p = 

0.000). Meanwhile, roof type and humidity showed no significant relationship 

with ARI incidence (p > 0.05), as all respondents' houses had relatively uniform 

roof conditions and humidity levels that met health standards. 

Most physical housing components (ventilation, lighting, occupancy 

density, floor, walls, and temperature) have a significant relationship with ARI 

incidence in Bokong Village. The community is encouraged to maintain housing 

conditions that meet health standards as a preventive measure against ARI, and 

the health center is expected to strengthen health education programs on healthy 

housing. 
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